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Pendahuluan

Tingkat literasi membaca siswa Indonesia masih rendah, terlihat dari hasil PISA 2022.
Rendahnya minat baca dipengaruhi oleh kurangnya lingkungan yang mendukung,
terbatasnya bahan bacaan, serta dampak negatif teknologi.

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah meluncurkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
yang bertujuan menumbuhkan budaya membaca melalui kegiatan seperti membaca 15
menit sebelum pelajaran dimulai.

Penelitian ini dilakukan di kelas 5 SD Muhammadiyah 1 Krian untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan GLS dapat meningkatkan minat baca dan menumbuhkan
kesadaran siswa akan pentingnya membaca dalam kehidupan sehari-hari.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Penelitian)

• Bagaimana pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di kelas 5 SD Muhammadiyah 1
Krian?

• Apakah kegiatan membaca mandiri selama 15 menit dan presentasi bacaan di depan kelas
dapat meningkatkan minat baca siswa?

• Apakah muncul kesadaran siswa akan pentingnya membaca setelah mempraktekkan
pembiasaan ini?
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Metode Penelitian
• Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif

dengan pendekatan studi kasus

• Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi

• Informan utama terdiri dari guru kelas dan siswa

• Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan

• Uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber yaitu
dengan membandingkan data untuk memverifikasi keakuratan
informasi yang didapat dari berbagai waktu dan alat yang berbeda
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Hasil 

• Pelaksanaan literasi baca tulis dilakukan secara terstruktur melalui pembiasaan
rutin di SD Muhammadiyah 1 Krian.

• Kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari, diawali dengan membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai.Siswa dibiasakan membaca, berdiskusi, membuat
ringkasan, bertanya, dan mengemukakan pendapat.

• Fasilitas pendukung literasi: perpustakaan lengkap, pojok baca di setiap kelas, 
bahan kaya teks di ruang kelas, dan media visual edukatif di lingkungan sekolah.

• RPP disusun khusus untuk mendukung kegiatan literasi, termasuk strategi 
seperti diskusi, permainan edukatif, dan media visual.

• Faktor penghambat dalam kegiatan ini adalah minimnya kebiasaan membaca
dan menulis di kalangan siswa, peran keluarga masih rendah dalam mendukung
literasi anak di rumah, pojok baca belum optimal di semua kelas.
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Pembahasan

Pelaksanaan literasi baca tulis di SD Muhammadiyah 1 Krian dilakukan melalui serangkaian strategi

yang terstruktur dan konsisten. Sekolah tidak hanya membatasi pengertian literasi pada membaca

dan menulis, tetapi juga mencakup literasi numerasi, digital, finansial, serta budaya dan

kewarganegaraan. Kegiatan literasi ini dilakukan secara rutin setiap pagi sebelum pelajaran dimulai,

di mana siswa membaca selama 15 hingga 20 menit dengan buku pilihan mereka sendiri. Selain itu,

sekolah juga mengadakan kunjungan perpustakaan setiap minggu yang dibimbing oleh wali kelas,

serta melibatkan siswa dalam aktivitas diskusi, menulis ringkasan, dan berbicara di depan kelas.

Dari sisi lingkungan sekolah, berbagai fasilitas disediakan untuk mendukung budaya literasi, seperti

pojok baca di setiap kelas, perpustakaan yang nyaman dan dilengkapi dengan media audio-visual, 

serta poster edukatif dan bahan kaya teks yang tersebar di seluruh lingkungan sekolah. Hal ini

bertujuan untuk menciptakan suasana yang literat dan mendorong siswa untuk terbiasa membaca

serta berpikir kritis
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Pembahasan

Meskipun program literasi telah berjalan dengan baik, namun masih ditemukan beberapa hambatan.

Yang pertama adalah rendahnya kebiasaan membaca dan menulis di kalangan siswa. Banyak siswa

belum menganggap membaca sebagai kegiatan menyenangkan, dan guru pun dinilai kurang

memberikan contoh nyata dalam kebiasaan membaca. Budaya literasi yang terbentuk masih bersifat

formal dan belum menyentuh makna yang lebih mendalam.

Hambatan kedua berasal dari lingkungan keluarga. Masih banyak orang tua yang belum menyadari

pentingnya literasi dan menganggap bahwa tanggung jawab membaca hanya terletak pada sekolah. 

Minimnya akses bahan bacaan di rumah dan kurangnya waktu untuk membaca bersama anak

menjadi kendala utama.Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber daya juga menjadi tantangan. 

Tidak semua kelas memiliki pojok baca yang memadai, dan koleksi buku sering kali tidak relevan

atau sudah usang. Fasilitas ini sangat bergantung pada inisiatif pribadi guru atau donasi, sehingga

variasi bahan bacaan sangat terbatas.
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Pembahasan

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, sekolah telah menerapkan beberapa solusi. Salah

satunya adalah dengan memperkaya jenis bahan bacaan yang tersedia di sekolah, seperti menambah

komik edukatif, cerita anak, dan buku pengetahuan. Langkah ini terbukti efektif, terlihat dari

peningkatan peminjaman buku sebesar 35% dalam tiga bulan pertama program berjalan.Di sisi lain,

keterlibatan orang tua juga mulai diperkuat melalui sosialisasi dan pertemuan rutin yang membahas

pentingnya literasi di rumah. Hasilnya, sekitar 80% orang tua mulai aktif membaca bersama anak di

rumah. Guru juga memainkan peran penting melalui bimbingan personal kepada siswa yang

mengalami kesulitan membaca. Bimbingan ini dilakukan di luar jam pelajaran dan disesuaikan

dengan kemampuan siswa. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa

sebesar rata-rata 20% tiap bulan.Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi antara

sekolah, guru, dan keluarga menjadi kunci penting dalam membentuk budaya literasi yang kuat dan

berkelanjutan.
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